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ABSTRAK

PENGARUH PERSENTASE VOLUME STARTER DAN WAKTU
FERMENTASI PADA POME TERHADAP KUANTITAS

BIOGAS MENGGUNAKAN DIGESTER
BALOK SISTEM BATCH

(Hardina Apri Saputri, 2015, halaman 49, tabel 10, gambar 16, lampiran 4)

Proses pengolahan kelapa sawit banyak menghasilkan limbah yang dapat merusak
lingkungan, salah satu limbah yang dihasilkan, yaitu Palm Mill Oil Effluent
(POME). Limbah ini memiliki konsentrasi yang tinggi dan berwarna coklat pekat.
Oleh sebab itu untuk mengolah POME dapat diatasi dengan proses biologis.
POME dapat diintegrasikan dengan kotoran sapi untuk dijadikan bahan baku
pembuatan energi alternatif, salah satunya adalah biogas. kotoran sapi
mengandung rasio C/N yang rendah sehingga mampu menurunkan rasio C/N yang
tinggi pada POME. Untuk mengubah POME menjadi biogas dapat dilakukan
dengan dua proses, yaitu : proses pertama proses aklimatisasi (pembibitan
mikroorganisme), dilakukan dengan cara mencampurkan cairan kotoran sapi
dengan POME pada rasio perbandingan 1 : 2 didalam botol kaca berwarna gelap.
Kemudian dilanjutkan dengan proses kedua, yaitu proses fermentasi anaerob
menggunakan digester balok sistem batch yang memiliki tiga buah tangki. Bibit
mikroba aktif yang telah disiapkan dari proses aklimatisasi sebelumnya
dimasukkan kedalam digester pada balok kedua dengan variasi persentase
volume starter 10%, 20%, dan 30% dari volume balok dengan waktu fermentasi
selama empat hari. Pengujian biogas dilakukan pada hari pertama dan hari
keempat, sehingga didapatkan pengaruh persentase volume starter dan waktu
fermentasi terhadap kuantitas biogas yang diperoleh. Tiap variasi persentase
volume starter menghasilkan kuantitas biogas berbeda-beda pada tiap kondisinya,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pemberian jumlah starter sangat
mempengaruhi persentase dari kuantitas biogas itu sendiri. Semakin besar jumlah
starter maka akan semakin banyak gas yang dihasilkan. Begitu pula dengan waktu
fermentasi semakin lama waktu fermentasi maka gas yang dihasilkan semakin
banyak, karena proses biodegradasi organik berlangsung lebih lama.

Kata Kunci : POME, Aklimatisasi dan Fermentasi Anaerob, Pengaruh volume
starter dan waktu fermentasi, Kuantitas Biogas
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ABSTRACT

EFFECT OF VOLUME PERCENTAGE OF STARTER AND TIME
FERMENTATION ON POME QUANTITY OF BIOGAS

USING BATCH DIGESTER FORM OF BEAM
(Hardina Apri Saputri, 2015, pages 49, tables 10, pictures 16, attachment 4)

The processing of oil palm can produce a lot of waste that damage the
environment, one of the waste generated, namely Palm Oil Mill Effluent (POME).
This waste has a high concentration and the color is dark brown. Therefore, to
treat POME can be solved by biological processes. POME can be integrated with
cow dung used as raw material for the manufacture of alternative energy, one of
which is biogas. cattle dung contain C/N ratio is low so as to lower the C/N ratio
is high at POME. To change POME into biogas can be done with two processes,
namely: the first process of acclimatization process (seeding microorganisms),
made by mixing liquid manure with POME on the ratio of 1: 2 in dark glass
bottles. Then proceed with the second process, namely the anaerobic fermentation
process using a batch digester beam system which has three tanks. Seed active
microbes that have been prepared from the previous acclimatization process was
added to the digester at the second beam with a variation starter volume
percentage of 10%, 20%, and 30% of the volume of the beam with a time of
ferment for four days. Biogas testing conducted on the first day and fourth day, so
we get the effect of a starter and a volume percentage of the quantity of biogas
fermentation obtained. Each variation of the percentage of the volume of starter
produce biogas quantity varies in each condition, so that it can be concluded that
the provision of starter greatly affect the amount of the percentage of the quantity
of biogas itself. The greater the number of starters, the more gas is produced.
Similarly, the longer the fermentation time fermentation time, the gas produced by
the more, since the organic biodegradation process takes longer.

Keywords : POME, Acclimatization and Fermentation Anaerobic, Effect of
Volume Starter and Fermentation Time, Quantity of Biogas
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